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ORINEWS.id – Kepolisian Resor (Polres) Buton Utara melakukan
pemecatan terhadap seorang personel yang terlibat kasus dugaan
asusila di wilayah Kabupaten Buton Utara, Provinsi Sulawesi
Tenggara (Sultra).

Kepala Polres Buton Utara AKBP Totok Budi mengatakan bahwa
kasus dugaan asusila itu menyeret nama Aipda AD yang telah
dijatuhi sanksi berupa pemberhentian tidak dengan hormat atau
PTDH usai menjalani sidang kode etik.

“Sidang  kode  etik  telah  dilaksanakan  dan  diputuskan  PTDH.
Seluruh tahapan administratif telah dijalani di Polres Buton
Utara,”  kata  Totok  Budi  saat  dihubungi  di  Kendari,  Sabtu
(19/4), seperti diberitakan Antara.

Ajukan Banding
Dia  menyebutkan  usai  dilakukan  PTDH  terhadap  AD,  terdapat
kabar jika dia mengajukan banding ke Kepolisian Daerah (Polda)
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Sulawesi Tenggara. Bahkan, terdapat juga informasi jika yang
bersangkutan  mengklaim  akan  terbebas  dari  hukuman  dengan
dukungan dari pihak tertentu di level atas.

Akan  tetapi,  Totok  Budi  dengan  tegas  menyampaikan  bahwa
pihaknya akan terus memantau dan memastikan seluruh proses
banding Aipda AD berjalan secara objektif dan sesuai dengan
prosedur.

“Memang  benar  yang  bersangkutan  mengajukan  banding.  Namun,
perkembangan lanjutnya belum kami terima. Kami akan telusuri,”
jelas Totok Budi.

Kekhawatiran  masyarakat  semakin  memuncak  setelah  keluarga
korban menyebut adanya upaya penyebaran klaim dari AD bahwa
dirinya  tidak  akan  dipecat.  Dugaan  intervensi  pun  muncul,
menimbulkan keresahan di tengah publik.

Totok juga berkomitmen pada institusinya untuk bersikap tegas
terhadap  segala  bentuk  pelanggaran  yang  dilakukan  oleh
anggotanya, terlebih lagi pelanggaran tersebut dapat mencoreng
nama baik institusi kepolisian.

“Kami tidak akan menolerir pelanggaran apa pun, apalagi yang
mencoreng nama baik institusi. Saya selalu menekankan kepada
anggota agar menjunjung tinggi integritas dan disiplin,” ucap
Totok Budi.

Diduga Lecehkan Mertua
Dia  menambahkan  bahwa  kepolisian  harus  menjadi  contoh
penegakan hukum yang bersih dan transparan, termasuk apa bila
pelanggar berasal dari internal.

“Komitmen ini sekaligus menjadi pesan bahwa institusi Polri
siap bertindak tegas terhadap pelanggaran etik dan pidana yang
dilakukan oleh personelnya, tanpa pandang bulu,” tambah Totok
Budi.



Aipda AD diduga melakukan hal tak senonoh kepada ibu mertuanya
di Kabupaten Buton Utara, yang terjadi pada 16 Januari 2025
lalu. [source:merdeka]


